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ABSTRAK

Yutmiati, Wiwin. 2008. Aplikas Fuzzy Linear Progamming (FLP) Untuk
Perencanaan Hasil Produks (Studi Kasus CV. GIZA Bojonegor 0).
Skripsi Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri (UIN) Malang
Pembimbing : Drs. H. Turmudzi M. Si.

Kata Kunci : Fuzzy, Simpleks Hasil produksi

Sgumlah ilmu pengetahuan alam adalah dari usaha manusia secara kontinue
untuk merumuskan konsep-konsep yang akan menguraikan dunia nyata ke dalam
istilahistilah matematika

Fuzzy Linear Progamming adalah metode linear programming Yyang
diaplikasikan dalam lingkungan fuzzy. Data yang digunakan dalam proses penerapan
program linier fuzzy ini adalah data yang berupa 4 variabel dalam bahan baku dan 2
variabel dalam nama produknya serta 2 variabel dalam kapasitasnya di perusahaan
CV. GIZA Bojonegoro.

Dalam penelitian ini diaplikasikan dalam masalah perencanaan produksi.
Dalam fuzzy linear programming, fungs objektif dan batasan tidak lagi mempunyai
arti benar-benar tegas karena ada beberapa hal yang perlu mendapat pertimbangan
dalam sistem. Penyelesaian dengan Fuzzy Linear Programming (FLP), adalah
pencarian suatu nilai Z yang merupakan fungs obyektif yang akan dioptimasikan
sedemikian rupa sehingga tunduk pada batasanbatasan yang dimodelkan dengan
menggunakan himpunan fuzzy

Penerapan fuzzy linear programming pada masalah perencanaan produksi
didapatkan bahwa hasil penjuaan dan keuntungan maksimum, akan diperoleh jika
produk 1 (tekel) diproduksi sebanyak 7 meter, produk 2 (paving) diproduksi
sebanyak 9 meter dan keuntunan (Z) yang diperoleh sebesar Rp. 2.210.000,00.
Keuntungan ini lebih banyak Rp. 382.687,5.00 dibandingkan dengan hasil
penghitungan dengan linear progamming. Dengan catatan bahwa pada kondisi ini
dibutuhkan bahan baku berupa pasir sebanyak 2.420 Kg, semen sebanyak 890 Kg,
mil sebanyak 615 Kg dan proses pembuatan selama 55 jam. Tentu sgja hasil ini
mengharuskan perusahaan untuk menambah bahan baku berupa pasir sebanyak 320
Kg dari 2100 Kg, semen sebanyak 30 Kg dari 860 Kg dan proses pembuatan selama
10 jam. Aplikasi FLP ini perlu dikaji dan diaplikasikan atau diterapkan dalam bidang-
bidang ilmu lainnya untuk pengembangan suatu ilmu.

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Sebagian besar dari sgumlah ilmu pengetahuan alam adalah dari usaha
manusia secara kontinu untuk merumuskan konsep-konsep yang akan
menguraikan dunia nyata ke dalam istilahistilah matematika (Hadley, 1992).
Usaha tersebut mempunya tujuan yang beragam, mulai dari sekedar
menggambarkan persoalan yang bersifat abstrak ke dalam simbul-simbul
matematika yang dapat dibaca dengan mudah (deskriptif) hingga untuk tujuan
mencari solusi suatu persoalan dengan menggunakan pendekatan tertentu dapat
dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan.

Logika fuzzy yang merupakan cabang ilmu matematika yang baru
ditemukan beberapa tahun yang lalu memiliki konsep yang sederhana. Konsep
logika fuzzy ini muncul dalam kehidupan sehari-hari yang tidak dapat
memutuskan suatu masalah dengan jawaban sederhana yaitu “Ya' atau “Tidak”
atau “Benar” atau "Salah” dan lain sebagainya. Atas dasar inilah Zadeh (1965)
berusasha memodifikas teori himpunan, dimana setigp anggotanya memiliki
dergat keanggotaan yang bernilai kontinue antara O sampai 1 Himpunan inilah
yang disebut sebagai himpunan fuzzy (fuzzy set) yang hubungannya dengan logika
fuzzy telah digunakan pada lingkup domain permasalahan yang kompleks.
Lingkup ini antara lain mencakup kendali proses, klasifikasi dan pencocokan pola,

manajemen dan pengambilan keputusan, riset operasi dan lain-lain.



Logika fuzzy adalah konsep matematis yang mendasari penalaran fuzzy
yang sangat sederhana, didasarkan pada bahasa alami, memiliki toleransi terhadap
data-data yang tidak tepat, fleksibel dan mampu bekerjasama dengan teknik-
teknik kendali secara konvensional sehingga mudah dimengerti Selain itu logika
fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi non-linear yang sangat komplek serta
dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman pengalaman para pakar
secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan. Maka logika fuzzy
merupakan salah satu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input ke
dalam suatu ruang output (Kusumadewi, 2002).

Saat ini sebagian besar persoalan mangemen adalah berkenaan dengan
penggunaan sumber daya secara efisien atau pengalokasian sumber-sumber yang
terbatas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam keadaan sumber daya
yang terbatas harus dicapai hasil yang optimum. Dengan kata lain bagaimana
caranya agar dengan masukan (input) yang serba terbatas dapat dicapa hasil kerja
yang optimum.

Linear programming yang diaplikaskan dalam lingkungan fuzzy yang
dapat digunakan untuk mencari suatu nilai dari fungs obyektif yang akan
dioptimalisasikan sedemikian rupa sehingga tunduk pada batasan-batasan yang
dimodelkan dengan menggunakan himpunan fuzzy, akan memberikan aternatif
pemecahan persoalan sebagal alternatif pengambilan keputusan atau tindakan.
Akan tetapi hanya ada satu yang optimum (maksimum atau minimum).

Mengambil keputusan berarti memilih dter natif, yaitu aternatif yang terbaik.



Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi agar suatu persoalan dapat
dipecahkan dengan teknik linear programming secara lengkap adalah sebagai
berikut :

a. Fungs obyektif harus didefinisikan secara jelas dan dinyatakansebagai fungs
obyektif yang linear. Misalnya jumlah hasil penjualan harus maksimum,
jumlah biaya yang dikeluarkan harus minimum.

b. Harus ada alternatif pemecahan untuk dipilih salah satu yang terbaik.

c. Sumber-sumber dan aktifitas mempunyai sifat dapat ditambahkan.

d. Fungs obyektif dan ketidaksamaan untuk menunjukkan adanya pembatasan
harus linear.

e. Variabel keputusan harus positif.

f.  Sumber-sumber dan aktifitas mempunyai sifat dapat dibagi.

0. Sumber-sumber dan aktifitas mempunyai jumlah yang terkatas.

h. Aktifitas harus proporsional terhadap sumber-sumber, dan

i. Modd programming deterministik, artinya sumber dan aktifitas diketahui
secara pasti.

Dengan adanya asumsi-asumsi tersebut maka persoalan dapat dipecahkan
dengan mudah, seperti halnya dalam penelitian ini, diharapkan keluaran (output)
berupa produks barang atau jasa yang optimum. Oleh karena itu penulis
mencoba menerapkan fuzzy linear progamming pada masalah perencanaan

produksi yang rantinya akan didapatkan bahwa hasil produks akan maksimum.



Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam skripsi ini penulis mengambil
judul “ Aplikas Fuzzy Linear Programming (FLP) untuk Optimas Hasll

Perencanaan Produks” (Studi Kasus pada CV. GIZA Bojonegor o)

12.Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan tersebut maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:
1. Apakah yang dimaksud dengan fuzzy linear progamming (FLP)?
2. Apakah konsep fuzzy linear progamming (FLP) bisa diterapkan dalam dunia
bisnis dan perusahaan?
3. Bagaimana langkah-langkah penerapan fuzzy linear progamming (FLP) untuk

optimasi hesil perencanaan produksi?

1 3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, masalah penelitian ini dibatasi oleh:
1. Penyelesaian variabel keputusan dengan menggunakan himpunan fuzzy.
2. Studi kasus penditian yang dilakukan pada CV. GIZA J. Raya Piyak,

K ecamatan Kanor, Kabupaten Kanor.

2.1 .Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan, antara lain:
1. Untuk menjelaskan tentang konsep fuzzy linear progamming (FLP)
2. Untuk menjelaskan hubungan konsep fuzzy linear progamming (FLP) dengan

dunia bisnis dan perusahaan



3. Untuk mendeskripsikan langkahlangkah dalam menerapkan Fuzzy Linear

Programming (FLP) pada optimasi hasil perencanaan produksi.

22 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat :

1. Menambah wawasan keilmuan dan bahan pustaka baik bagi penulis maupun
pembaca pada umumnya mengenal kaitan konsep natematika dengan dunia
bisnis.

2. Menunjukkan keterkaitan antara konsep matematika, khususnya penerapan
konsep logika fuzzy dalam dunia bisnis dan perusahaan, dan

3. Sebaga sadah satu rujukan dan kajian bagi pembaca tentang terapan logika

fuzzy pada optimasi hasil perencanaan produks.

2 3. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah :
BAB | : Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode

pendlitian dan sistematika pembahasan.

BAB I : Kajian teori yang meliputi logika fuzzy, simpleks, fuzzy linear
progamming.
BAB IlI : Metode pendlitian yang mencakup pendekatan penelitian, Lokasi

penelitian Analisis data, dan Data.



BAB IV . Data dan Pembahasan yang merupakan paparan data hasil
pendlitian dan pembahasan mengenai penerapan metode fuzzy
linear progamming pada optimasi hasil perencanaan produksi.

BABV : Penutup yang berisi kesimpulan, kritik dan saran.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Logika Fuzzy
2.1.1 Pengertian Logika Fuzzy

Idilah logika fuzzy saat ini digunekan ddam dua pengertian yang berbeda
Dadam pengetian sempit, logika fuzzy addah suatu ssem logis pada suau
informas  logis yang bertujuan pada suau formdises dari takdran pemikiran.
Ddan pengettian luas, logika fuzzy addah hampir sSnonim dengan teori
himpunan fuzzy. Teori himpunan fuzzy pada dasanya suatu teori  dari
pengelompokan dengan baasbatas yang tidek tgam. Teori himpunan fuzzy lebih
luas dibanding logika fuzzy ddam ati sempit dan memiliki cabang lebih dari satu.
Di antara cabang-cabang tersebut addah aritmetika fuzzy, topologi fuzzy, teori

grafik fuzzy, dan analisis data fuzzy (Y udha, 1997:9).

Ada bebergpa dasan mengapa orang menggunakan logika fuzzy, antara
lain:
1. Konsp logika fuzzy mudah dimengerti. Konssp matemetis yang mendasari
pendaran fuzzy sangat sederhana dan mudah dimengerti.
2. Logika fuzzy sangat fleksbdl.
3. Logika fuzzy memiliki tolerans terhadap data-data yang tidak tepat.
4. Logika fuzzy mampu memoddkan fungs-fungs nonlinear yang sanga
kompleks.



5. Logika fuzzy dgpa membangun dan mengeplikaskan pengdaman
penga aman para pakar secaralangsung tanpa harus meldui proses peatihan.

6. Logika fuzzy dgpat bekerjasama dengan teknik-teknik kenddi secara
konvensond, dan

7. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa dlami (Kusumadewi 2002:3).

2.1.2 Himpunan Fuzzy
Pada himpunan tegas (crisp), nila keanggotean sudtu item x ddam suatu

himpunan A, yang sering ditulis dengan m, [x], memiliki dua kemungkinen, yaitu:

1 Sau (1), yang berati bahwa suatu item menjadi anggota ddam suau
himpunan, atau
2. Nd (0), yang berati bahwa suau item tidek menjadi anggota ddam suau
himpunan.
Pada himpunan fuzzy nila keanggoteen terletak pada interval O sampa 1.
Apabila x memiliki nila keenggoteen fuzzy my[x|=0 berati x tidek menjeci
anggota himpunan A, demikian pula gpabila x memiliki nila keanggotsen fuzzy

m[x] = 1berarti x menjadi anggota penuh pada himpunan A.

Keanggotaan fuzzy dengan probabilitas memiliki kemiripan. Kemiripan
terssbut menimbulkan kerancuan. Keduanya memiliki nila pada interva [0,1],
namun interpretas  nilanya sangat berbeda antara kedua kasus tersebut.
Keanggotaan fuzzy memberikan suatu ukuran terhadgp pendapat aau keputusan,
sedangkan probabilitas mengindikeskan propors terhadap keseringan suau  hasl

bemnila benar ddam jangka panjang. Misdnya, jika nila keanggotsen suatu



himpunan fuzzy udara DINGIN addah 0,9 ; maka tidek perlu dipermasdahkan
bergpa seringnya nila itu diulang secara individud untuk menghargpkan  suatu
hesl yang hampir pagi dingin. Di lan pihak, nila probabilitas 09 dingin berati
10 % dari himpunan terssbut dihargokan tidek dingin (Kusumadewi, 2002:22).

Himpunan fuzzy memiliki dua atribut, yaitu:

1. Linguistik, yatu penamaan suau keompok (grup) yang mewekili suatu
keadean aau kondis tertentu dengan menggunaken bahasa dami, seperti:
MUDA, PAROBAYA, TUA.

2. Numeris yatu suatu nila (angkad) yang menunjukkan ukuran suatu verisbd
seperti: 40, 25, 50, dan sebagainya

Ada bebergpa hd yang pelu dketahui ddam memahami sstem fuzzy,
yatu:

1. Variabel fuzzy, merupaken variabed yang hendek dibashas ddam suau ssem
fuzzy.

2. Himpunan fuzzy, meupakan suau kdompok (grup) yang mewakili suatu
kondis aau keadaaan tertentu dalam suatu variabe fuzzy.

3. Semesta Pembicaraan, adalah kesesduruhen nila yang diperbolehkan untuk
dioperaskan ddam suatu variabd fuzzy. Semesta pembicaraan merupakan
himpunan bilangan red yang senantiesa nak (bertambah) sscara monoton dari
kiri ke kanan, dan

4. Domain, addah kesduruhan nila yang diijinkan ddam semesta pembicaraan

dan boleh dioperaskan ddam suau himpunan fuzzy. Seperti hanya semesta
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pembicaraan, domain merupakan himpunan bilangan red yang senantiasa naik

(bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan.

2.1.3 Fungsi Keanggotaan
Fungs keanggoteen (membership function) addah suau kurva yang
menunjukkan pemetaen  titik-tittk input data ke ddam nila  keanggotaannya
(sering juga dissbut dengan dergat keanggotaen) yang memiliki interva  antara
0 sampa 1 Sdah sau cara yang dgpat digunakan untuk mendapatkan nila
keanggotaen addah medui pendekatan fungs. Ddam buku yang dituis deh
Kusumadewi (2004:8) dijdasken bahwa ada bebergpa fungs yang dapa
digunakan untuk memperoleh nila keanggotaan, yaitu:
i. Representasi Linear
Pada representas  linear, pemetaan input ke derga  keanggotaannya
digambarkan ssbega suatu gais lurus. Bentuk ini pding sederhana dan
menjadi pilihan yang baik untuk mendekati suatu konsep yang kurang jelas
Ada dua keadaan himpunen fuzzy yang linear. Pertama, kenaiken himpunan
dimula pada nila domain yang memiliki derga keanggotsen nol [O] bergerak
ke kanan menuju ke nila doman yang memiliki derga keanggotaen lebih

tingg.

nx]

a b

Gambar 2.1.3.1 Representas Linear Naik
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Fungs Keanggotaan:
i 0; X£ a
MX]=!(X'a); afx£b
i b_a
iz x3Db

Kedua, merupakan kebdikan yang petama Gais lurus dimula dai nila
doman dengan dergat keanggoteen tertinggi pada SS9 kiri, kemudian
bergerak menurun ke nila domain yang memiliki dergat keanggotaen Iebih

rendah.

i

n{X]

0 a 0

Gambar 2.1.3.2 Representasi Linear Turun

Fungs Keanggotaan :

1(b-x.
nix]zllﬁ, aEx£Eb
} fo X3 b

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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ii. Representasi Kurva Segitiga
Kurva Segitiga ditanda oleh adanya tiga parameter (8, b, ¢) yang aken

menentukan koordinat X deri tiga sudut.

0 a b C

Gambar 2.1.3.3 Kurva Segitiga

Fungs Keanggotaan :

i
::: 0; x£a atau X£c

rrix]:}l(x_a); aE xXED
i(c-x); bf x£c
i (c-b)

iii. Representasi KurvaTrapesium

Kurva Trapesum pada dasarnya seperti bentuk segitiga, tetapi ada bebergpa

titik yang memiliki nilai keenggotaen 1.
1
n{x]
0 a b c d

Gambar 2.1.3.4 Kurva Trapesium
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Fungs Keanggotaan :

i o; x£a atau x£d
I -
IP; aEx£b
_1 b-a
nix]—_:_ 1 bfx£c
I (d- x)
. bEXE
1d-0 e

iv. Representasi KurvaS
Kurva PERTUMBUHAN dan PENYUSUTAN merupakan kurva-S atau
sigmoid yang berhubungan dengan kenaikan dan penurunan permukaan secara
tak lineer. KurvaS didefiniskan dengan menggunaken tiga parameer, yaitu:
nila kesnggoteen nol (a), nila keanggoteen lengkap (g), den titik infleks

atau crossover (b) yaitu titik yang memiliki domain 50 % berr.

1
nx]
o—% -
"6\1 2
n{x]=0" (@) nx]=1 (@)
n{x]=05 (b)

Gambar 2.1.3.5 Karakteristik fungs kurvaS

Fungs keanggotaan pada kurva PERTUMBUHAN adalah:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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| i x£a

' 2

1'1 ae(g_x)g; atExED
Sxa.b.g)= (g'az)ﬂ

:2§g;))8 b Ex£g

i p

t 0 x3 g

v. Representasi KurvaBentuk Lonceng (Bell Curve)
Untuk merepresentaskan  bilangan  fuzzy, biasanya digunekean  kurva

berbentuk lonceng. Kurva berbentuk lonceng ini terbagi atas tiga kdas, yatu:
himpunen fuzzy p, beta, dan gauss Pebedaan kurva ini terletak pada

gradiennya

(@. KurvaPhi (p)
Kurva p berbentuk lonceng dengan dergat keanggotaen 1 terletak

pada pusat dengan domain (g) , dan lebar kurva (b ).
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Pusat (y)

1
n{x]
0,5
(0 ~
i A,
Titik L ebar
Infleks — (b)
Domain

Gambar 2.1.3.6 Karakteristik fungs kurva-p
Fungs Keanggotaan:

=]
Scé‘xg ool

i
p(xb.9)=] !
i1- s&gg+=.g+b
1 e 2
(b). KurvaBeta (b)
Kurva b bebentuk lonceng namun lebih rapat. Kurva ini juga
didefiniskan dengan dua paamee, yatu nila pada doman yang

menunjukkan puset kurva (g) , dan setengah lebar kurva (b ) .

Pusat (y)

nfx]

05

A

Titik Infleksi Titik Infleksi

g-b g+b

Gambar 2.1.3.7 Karakteristik fungsi kurva-b
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(c). Kurva Gauss (g)
Jka kurva Pl dan kurva BETA menggunekan dua parameter yaitu
kuva (g) dan b , kurva GAUSS juga menggunakan (g) untuk
menunjukkan nila  doman pada pusst kuva dean (k) yag

menunjukkan lebar kurva

Pusat (y)

n{x]

0,5

Gambar 2.1.3.8 Karakteristik fungs kurva- g

Fungs Keanggotaan:

G(xkg)=e* o’
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214 Koordinat Keanggotaan

Himpunan fuzzy beris urutan pasangan berurutan yang beris nila domain
dan kebenaran nila keanggotsannya ddam bentuk skaar dan dergat Skdar
addah suatu nila yang digambar dari daman himpunen fuzzy, sedangkan dergjat

skdar merupakan dergat keanggotaan himpunan fuzzynya

2.1.5 Operator-Oper ator Fuzzy
i. Operas Himpunan Crisp
Pada logika tradisond, fungd keanggotean suau himpunan terbagi aes
dua deerah, yaitu:
m[x]=0, jikaxi Aatau
m[x]=1, jikaxi A
Dengan kaa lan, fungs keanggotaen himpunan A bemnila nol (0), jika x bukan
merupakan eemen dari himpunan A. Sebdiknya, fungd keanggotaan himpunan A

aken bemila satu (1) jika x merupakan anggota A. Keanggotaan himpunan crisp

sddu dgpat dikategorikan secara penuh tanpa ada dikotomi atau ambiguitas

ii. TipeDasar Zadeh untuk Operasi Himpunan Fuzzy

Sepeti hdnya himpunan  konvensond, ada bebergpa operas  yang
didefinisken secara khusus untuk  mengkombines  dan  memodifikes  himpunan
fuzzy. Beikut ini bebergpa operas logika fuzzy konvensond yang didefiniskan

oleh Zadeh (Djauhari, 1990: 1:3),
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1). Interseksi Himpunan Fuzzy
Pada ssem crisp, interseks antara dua himpunan beris eemen-demen
yang berada pada kedua himpunan. Hd ini ekuivden dengan operas
aitmetika aau logika AND. Pada logika fuzzy konvensond, operator AND
dipelihaiken dengan dergat keanggoteen minimum antar kedua himpunan

dan dipresentasikan:

Mo = min (m,[x], my[y])
2). Union Himpunan Fuzzy
Union dari dua himpunan dibentuk dengan menggunakan operator OR.
Pada logika fuzzy konvensond, operaor OR dipelihetkan dengan derga
keanggoteen meksmum  antr kedua himpunan dan  dipresentasikan:
Me o = max(m, [x], m.[y])
3). Komplemen (Negasi) Himpunan Fuzzy
Komplemen aau negas suatu himpunan A beris semua demen yang

tidek beradadi A dan dipresentasikan dengan: m, =1- mA[x] .

Karena himpunan fuzzy tidek dapat dibagi dengan tepat seperti hdnya pada
himpunen crisp, meka operas-opaad ini  digplikeskan pada tingkat
keanggotaan. Suatu eemen dikatakan menjadi anggota himpunan fuzzy jika

1). Berada pada domain himpunan tersebut.

2). Nila kebenaran keanggotaannya 2 0

3). Beradadi atasambang a - cut yang berlaku (Kusumadewi, 2002: 60) .
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22 Fuzzy Linear Programming
221 Pengertian Linear Programming

Linear programming merupakan suatu modd umum yang dapat digunakan
dadam pemecahan masdah pengadokasan sumber-sumber yang terbatas secara
optima Masdah tersbut timbul gpabila seseorang diharuskan untuk  memilih
atau menentukan tingket sdtigp kegiatlan yang aken dilskukannya, di  mana
mesingmasing kegiatan membutuhkan sumber yang sama sedangken jumlahnya
terbatas Ddam pemecahan masdah liner programming menggunekan modd

matematis.

Sebutan “linear” berati bahwa fungs-fungs maemdis yang disgikan
ddam modd tersehut harudah fungs-fungs linear. Kata “programming”  jangan
dikecaukan dengan “computer programming’ sSeperti yang sering kita dengar
ddam pembicaraan sehari-hari, walaupun secara mendasar keduanya sering
digunakan untuk perencanaan. Jedi, linear programming mencakup perencanaan
kegiatan-kegiatan untuk mencepasuaiu  hesl yang “optimd”, yatu suau hadl
yang mencerminkan tercgpainya sasaran tertentu yang paing bak (menurut modd
matematis) diantara dterndif-dternatif yang mungkin, dengan menggunakan
fungs linear (Pangestu, Marwan dan Hani, 1983: 9).

22.2 Model Linear Programming

Mode matematis perumusan masdah umum pengaokasan sumber daya
untuk bernbagal kegiatan dissbut sdbega modd linear programming (LP). Modd
LP ini merupakan bentuk dan susunan dari ddam menygikan masdarmasaah

yang akan dipecahkan dengan teknik LP. Dalam model LP dikend 2 (dua) macam
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fungg, yatu fungsi tujuan (objective function) dan fungsi-fungsi batasan
(constrain function). Fungs tujuan addah fungs yang menggambarkan tujuan
atau sasaan di ddam permasalahan LP yang berkaitan dengan pengaturan secara
opimad sumber daya- sumber daya, untuk mempeoleh untuk memperoleh
keuntungan meksmd aau biaya minima. Pada umumnya nila yang akan
doptimalkan dinyatakan seébaga Z. Sedang fungs batasan merupakan  bentuk
penygian secara matematis batasanbatasan kgpasitas yang tersedia yang akan
didokaskan secara optima keberbaga kegiatan (Pangestu, Marwan dan Hani,
1983: 10).

Smbol-smbol yang digunekan ddam modd linear programming adaah
sebagal berikut :

m = macam batasan sumber atau fasllitas yang tersedia.

n = macam kegiatan-kegiatan yang menggunekan sumber atau fadlitas

tersebut.

i = nomor setigp macam sumber atau fadlitasyang tersedia (i =1, 2, 3, . . .,

m).

] = nomor setigp macam kegiatan yang menggunekan sumber aau faslitas

yagtesedia(j=1,23, ... n).
x; = tingkat kegianke (j=1,2,...,n).

%;= banyaknya sumber | yang diperlukan untuk menghaesilken setigo  unit

keluaran (output) kegiatanj (i=1,2,3,... m)dn(=12...,n).
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b= banyaknya sumber (faslitas) i yang tersedia untuk digdokasken ke setigp
unit kegiatan (i =1, 2, 3,... n).

Z = nila yang dioptimakan (maksmum atau minimum).

C,= kenaiken nila Z apabila ada pertambahan tingkat kegiatan (x;) dengan

sau sauan (unit), atau merupakan sumbangan setigp satuan keluaran

kegiatan j terhadap nilai Z.

Keduruhan smbol-smbol tersebut sdanjutnya disusun ke ddam bentuk

tabel standar LP seperti tampak pada Tabel d bawah ini :

Tabd 2.1 : Tabel LP dadam Bentuk Simbol

Kegiatan Pemakaan sumber per unit kegiaan | Kapasitas
(kdluaran) S
Qumber 1 2 3 n
1 Ay A, a, a, b
2 ay; ay; Az3 &, b,
3 & S Aa3 3, b
b,
m Qg1 A2 Qs
amn
?Z pertambahan
tigp unit c, c, c, C.
Tingket kegiatan | X2 X Xn

Tabel 2.1. tersebut kemudian dapat disusun model matematis yang

digunakan untuk mengemukakan suatu permasalahan LP sebagai berikut :
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Fungs tujuan :

Maksmumkan Z =C,X; +C,X, +C;X;+ ... +C X,
Batasan-batasan :
1 a Xyt apX, +aXs+ o v, X, £h
2. 8, Xy +a,X, ta X+t . +a, X, £Dh
m a,X;+a,X, +tamX; + ... +a,,X, £b,

e 268 @26° 0w 26,90 (Persm 2.1)
atau
Fungs tujuan :

Minimumkan Z=C, X, +C, X, +C, X, + ... +C_ X,
Batasanbatasan :
I OEL 2,50 e, X 3 18 W TIaNH@. 3= D
2. ay X, tanX, taXs+ .+, X, % b,
m. a,X;+a,X, tamX;+ ... +a.,X, 3 b,

dan X, RO 30 ey NS0 (Persm 2.2)

Secara ringkas, persamaan (2.1) dan (2.2) tersebut dapat ditulis sebagai

berikut :

Cari X, Sedemikian rupa sehingga

Z=§ C,X, maksmum

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



23

dengan batasan 5 a X, £b,:X,30 (Persm 2.3

m=1
atau

Cari X, Sedemikian rupasehingga

Z=3 CX, minimum

dengan batasan é B X5 e X Fs (Persm 2.4)

m=1

Persamaan atau model LP di atas merupakan bentuk standar bagi masalah

masalah LP yang akan dipaka selanjutnya. Dengan kata lain jika setigp masalah

dapat diformulasikan secara matematis seperti model di atas, maka masalah

tersebut dapat dipecahkan dengan teknik LP.

Terminologi umum untuk model LP yang diuraikan diatas dapat diringkas

sebagai berikut :

1

Fungsi yang akan dimaksimumkart

Z=CX, +C,X,+C, X, + ... +C_X,, disebut fungs tujuan (objective

function).

Fungsi-fungs batasan dapat dikelompokkkan menjadi dua macam yaitu :

a Fungsi batasan fungsional, yaitu fungsi-fungs batasan sebanyak m
(yatu a, X; +a,X, +a;X;+ ... +a,Xx, ).

b. Fungsi batasan non-negatif (non-negative-constraints) yaitu fungsk
fungs batassan yang dinyatakan dengan X, 3 0.

Variabetvariabel X disebut sebagai decision variabel.
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4. a;,b; dan C;, yaitu masukanmasukan (input) konstan; disebut sebagai
parameter model.
Dalam praktek, tidak semua masalah linear programming dapat persis
mengikuti model tersebut. Masal ah- masal ah tersebut antara lain adalah :
1 Masalah minimas, dimana seseorang dituntut untuk menertukan
kombinas (output) yang dapat minimumkan pengorbanan (missal: biaya).
Daam hal ini, fungs tujuan dinyatakan sebagai berikut :
Meminimumkan Z=C, X, +C, X, +C, X, + ... +C X,
2 Masaah dengan fungs batasan fungsional yang memiliki tanda matematis
%, sehingga apabila dirumuskan terlihat sebaga  beikut:
GV X ol SR el [ DS (0
3 Masalah dengan fungs batasan fungsional yang memiliki tanda matematis
=; sehingga bila dirumuskan sebagai berikut :
&, X; ta, X, +a X+ .. +a, X, 3 b

4. Masalah tertentu, dimana fungsi batasan non-negatif tidak diperlukan; atau

dengan kata lain *i tidak terbatas.
2.2.3 Asumsi-Asumsi Dasar Linear Programming
Asumsi-asumsi dasar LP dapat diperinci sebagal berikut :
1. Proportionality
Asumsi ini berarti bahwa naik turunnya nilai Z dan penggunaan
sumber atau fasilitas yang tersedia akan berubah secara sebanding

(proportional)dengan perubahan tingkat kegiatan.
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Misal:

a Z=CX,+C,X,+CXy+ ... +C,X,
Setiap pertambahan | unit X, akan menaikkan Z dengan C;.
Setiap pertambahan 1 unit X, akan menaikkan nilai Z dengan C,,
dan seterusnya.

B a, e K LAt f A f+adX £bh
Setigp Pertambahan 1 unit X; akan menaikkan penggunaan
sumber atau fasilitas 1 dengan a,;.
Setigp pertambahan 1 unit X, akan menaikkan penggunaan
sumber atau fasilitas 1 dengan a,,, dan seterusnya. Dengan kata
lain, setigp ada kenailkan kapasitas riil tidak perlu ada biaya

persiapan (set up cost).

2. Additivity

Asums ini berarti bahwa nilai tujuan tiap kegiatan tidak saling
mempengaruhi, atau dalam LP dianggap bahwa kenaikan dari nilai tujuan
(2) yang diakibatkan oleh kenaikan suatu kegiatan dapat ditambahkan
tanpa mempemngaruhi bagian nilai Z yang diperoleh dari kegiatan lain.
Misal :

Z=3X, +5X%,
Dimana X, =10; X, =2;

Sehingga Z =30+ 10=40

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Andaikata X, bertambah | unit, maka sesuai dengan asums pertama, nilai
Z menjadi 40 + 3 =43

Jadli, nilai 3 karena kenaikan X, dapat langsung ditambahkan pada nilai Z
mula-mula tanpa mengurangi bagian Z yang diperoleh dari kegiatan
2(X,) . Dengan kata lain tidak ada korelas antara X, dan X, .

3. Divisibility

Asums ini menyatakan bahwa keluaran (output) yang dihasilkan oleh
setiap kegiatan dapat berupa bilangn pecahan. Demikian pula dengan nilai

Z yang dihasilkan. Misal X,=6,5; Z=1.000,75.

4. Deterministic

Asums ini menyatakan bahwa semua parameter yang terdapat dalam
model LP (@;,b;C;) dapat diperkirakan dengan pasti, meskipun jarang

dengan tepat.

224 Pengertian dan Model Fuzzy Linear Programming

Penyelesaian dengan Fuzzy Linear Programming (FLP), adalah pencarian
suatu nilai Z yang merupakan fungs obyektif yang akan dioptimasikan
sedemikian rupa sehingga tunduk pada baiasan-batasan yang dimodelkan dengan
menggunakan himpunan fuzzy (Kusumadewi, 2004. 376).

Asums bahwa keputusan linear programming akan dibuat pada

lingkungan fuzzy, akan sedikit merubahPersamaan (2.1) dan (2.2), yaitu :
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1. Bentuk imperatif pada fungsi obyektif tidak lagi benarbenar “maksimum”
atau “minimum”, karena adanya beberapa ha yang perlu mendapat
pertimbangan dalam suatu system.

2. Tanda £ (pada batasan) pada kasus maksmasi dan tanda 3 (pada batasan)
daam kasus minimas tidak lagi bermakna cirsp secara matematis, namun
sedikit mengalami pelanggaran makna. Ha ini juga disebabkan karena adanya
beberapa yang perlu dipertimbangkan dalam sistem yang mengakibatkan
batasan tidak dapat didekati secara tegas.

Selanjutnya dalam penulisan skrips ini hanya akan dibahas untuk
persoalan maksimasi Model matematika untuk persoadlan maksimasi adalah
sebagal berikut :

Tentukan x sedemikian hingga:

c'x3 Z
AX £ b (2.3)
X330

Dengan tanda ‘£’ merupakan bentuk fuzzy dari ‘£’ yang
menginterpretasikan “pada dasarnya kurang dari atau sama dengan”. Demikian
pula, tanda ‘ 3 "merupakan bentuk fuzzy dari ‘3’ yang menginterpretasikan “pada
dasarnya lebih dari atau sama dengan” .

Bentuk persamaan (2.3)dapat dibawa kedalam suatu bentuk persamaan,

yaitu : 3); Eod (2.4)
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Tiaptiap baris atau batasan akan direpresentasikan dengan sebuah
himpunan fuzzy, dengan fungsi keanggotaan himpunan ke-i adalah m[Bx].

Fungs keanggotaan untuk model keputusan himpunan fuzzy dapat
dinyataka sebagai berikut :

m[x] = min{m[B x]} (2.5)

Tentu sgja diharapkan akan mendapatkan solusiterbaik, yaitu suatu solusi
dengan nilai keanggotaan yang paling besar, dengan demikian solus yang
sebenarnyaadalah :

max m, [x] = max rniin{m[Bi x[} (2.6)

x30
Dari sini terlihat bahwa m[Bx]=0 jika batasan ke-i benar-benar
dilanggar. Sebaliknya m[Bx] =1 jika batasan ke-i benar-benar dipatuhi. Nilai

”ﬂ[3 x] akan naik secara monoton pada selang [0,1], yaitu :

I jika Bx £ d;
m[B,x] = %T [0,1]; jika d <Bx£d +p (2.7)
e, jika Bx>d +p

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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[B, X]
1
m[Bx]
0 2 2
d di+pi

Gambar 22.4.1 Fungsi Keanggotaan

| A 1 jika BX£ d,
mex]=11- BX-%. jikad <Bx£d +p 28)
% o;l jika Bx>d +p,

dengan pi adalah tolerans interval yang diperbolehkan untuk melakukan
pelanggaran baik pada fungs obyektif maupun batasan. Dengan mensubtitusikan

Persamaan (2.8) ke Persamaan (2.6) akan diperoleh :

g
maxrn,[x]zmax mingl-

x30 x30 i

3)(' dig

u
d u

Gambar 2.2.4.1 dapat dilihat bahwa, semakin besar nilai domain, maka
akan memiliki nila keanggotaan yang cenderung semakin kecil. Sehingga untuk
mencari nila é cut dapat dihitung sebagai é&=1-t, dengan :

d; + p =ruas kanan batasan ke- i

Dengan demikian akan diperoleh bentuk linear programming yang baru

sebagal berikut :

Maksimumkan: &

I'p+Bx£d +p
Dengan batasan :

x3 0

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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225 Metode Simpleks

Pada masa sekarang masdah-masdah Linear Programing (LP) yang
melibatkan banyak varidbelvaridbd keputusan (decision variables) dgpat dengan
cepat  dipecahkan dengan bantuan komputer. Bila varigbd keputusan yang
dikandung tidek terldu banyak, mesdah terssbut bisa disdesakan dengan suaiu
dgorithma yang bissanya sering dissbut metode simpleks tabel. Disebut demikian
karena kombinas variabd keputusan yang optima dicai dengan menggunaken

tabektebel (Subagyo, dkk, 2000: 33).

Metode sSmpleks addah sebuah cara untuk meneruskan dari  suaiu
pemecahan dasar yang mungkin ke pemecahan dasr yang berdekatan yang
mungkin  sedemikian  rugpa, sehingga nila  fungs obyektifnya tidek pernah
berkurang. Ha ini biasanya mengheslkan sebuah pemecahan dasr yang mungkin
untuk mana nila fungs obyektifnya addah sebesr mungkin  (Anton dan

Rorres 1988: 264).

Masdah pemrograman liner secara umum dapat dirumusken seperti di
bawah ini. Tetapi untuk menygikan metode sSmpleks tersebut harus dibaes

dengan bentuk khusus berikut ini :

Cailahnila x, X,,..., X, yahg memaksmumkan

Z=C X + CoXy Fonnn. +C, X,
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yang memenuhi syara :

a, X, ta,X, ta. +a, X, £b
a21)(1 + a‘22)(2 o + a2n Xn £ b2

XXXXXXXHKXXXXXXKXX XXXXX
XXXXXXKKXXXXXIXK XX XX XXX

XXXXXXKKXXXXXXKXX XXX XX

a X ta X to.. +a,. X, £b,
dan

dmana: b; 2 0, "=, . N

Pada rumus di atas masng-masng ke m kendda adaah ketaksamaan =
tidek bersgfat membates karena dengan mudah depat diperlihatkan bahwa setigp
sod pemrograman liner sddu dapat ditulisken dengan semua kendda =. syarat
b, 30 terssbut untuk | = 1, 2,..m yang betul-betul merupakan pembatasan.

(Anton dan Chris Rorres,1988: 265).

Fungs-fungs kendda yang mash berbentuk pertideksamaan harus diubah
dulu menjadi bentuk persamaan, yakni dengan menambahkan varidbd buatan
pada fungs kendda yang betanda = dan mengurangkan variabed surplus pada
fungs kendda yang bertanda =. Secara umum, fungsi-fungs kendda yang standar
dapat ditulisken sebagal berikut :

A, X, +a,%, + o, +a X, ... +s  =b
a2]_X1 + a22X2 Fo + a2n Xn vee + SZ = b2

A X T a X, Fo.. ta, X, .. ts =b
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Ringkesya: § ax, =b, i=12::m
j=1

Hasl penghitungan pada setigp tahap pengerjaan disgikan ddam bentuk
tabd (tabd matriks). Berdasarkan angkarangka yang muncul di tabd dilakukan
andigs dan ditaik kesmpulan. Ddam metode smpleks dikend dua macam
metode penygian tabd, yaitu :

1 Tabd berkolom variabd dasar, dan

2 Tabel berbaris c; - z;. (Dumairy : 1999 : 361)

Secara umum penygjian metode Smpleks dadam tabel sebagal berikut :

Optimumkan z- ¢,X - C,X, - 0 ¢ X =0

Terhadap :
aX+tax+... 38X, s =R
C AR PRSI e s =b
auX ta% t..... t8.X, s, N,
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Bentuk tabelnya:

Tabel 2.2. Tabel simpleks dalam bentik simbol
VDlZ|x X. . ... % S S--.--%]|S
z |(1f¢ c,. . .. . ¢, 0O0....0]O
0 (& o, T . . 0| b
a8y - - . .a 0 1.. 0| b,
AN MO | -1 I I (0 O S N o

- ~ J \ )

Matriks utama Matriks satuan

An’n In’n

L angkah-L angkah Pengerjaan

Langkah-langkah pengejaan metode smpleks dengan tabed  berkolom
variabe dasar adaah sebaga berikut :

1. Rumuskan dan standarisasikan modelnya.

2. Bentuk tabel pertama dengan menetapkan semua variabel buatan sebagai

variabel dasar (semua variabel adi s£bagai variabel adasar).

3. Tentukan saiu variabel pendatang (entering variable) diantara variabet
variabel adasar yang ada, untuk dijadikan variabel dasar dalam tabel
berkutnya. Variabel pendatang ialah veriabel adasar yang nilainya pada baris z
bernilai negatif terkecil dalam kasus maksimasi, atau bernilai positif terbesar

dalam kasus minimasi.



34

4. Tentuka satu variabel perantau (leaving variable) diantara variabel-variabel
dasar yang ada, untuk menjadi variabel adasar dalam tabel berikutnya
Variabel perantau iadah variabel dasar yang memiliki rasio solusi dengan nilai

positif terkecil.

5. Bentuk tabel berikutnya dengan memasukkan variabel pendatang ke kolom
VD dan mengeluarkan variabel perantau dari kolom VD, serta lakukan

transformasi baris baris tabel, termasuk baris z sebagai berikut :

Transformasi  baris kunci yang bervariabel dasar baru dilakukan sebagai

berikut :

Bariskunci baru = bariskunci lama: unsur kunci

Sedangkan transformasi baris-baris lainnya :

Baris baru = barislama- (unsur pada kolom kuncinya x barisbaru)

6. Lakukan pengujian optimalitas. Jika semua koefisen variabel adasar pada
baris z sudah tidak ada lagi yang negatif (untuk kasus maksimasi) atau sudah
tidek ada lagi yang positif (untuk kasus minimasi), berarti penyelesaian sudah
optimal, tidak perlu dibentuk tabel selanjutnya. Jika masih, berarti
penyelesaian belum optimal, ulangi lagi langkah ke-3 sampai ke-6 (Dumairy,

1999 : 363).
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam pendlitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
yakni jenis pendekatan yang banyak menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, pemrosesan data, hingga hasil akhirnya. Data dalam penelitian
ini merupakan data yang bernilai tegas (non-fuzzy) yang berupa variabel bahan
baku pada CV. Giza ddam bentuk numerik (angka) kemudian diolah lagi
(dilakukan proses fuzzyfikas) menjadi data fuzzy yang dinyatakan dalam bentuk

numerik (angka) dan linguistik (bahasa).

32.Analisis Data
Variabelvariabel data dalam penélitian ini akan dilakukan proses dengan
program linier fuzzy. Adapun langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai
berikut:
1 Menentukan variabetvariabel sebagaimana yang telah diselutkan dalam
bagian data di atas.
2 Data yang telah dimasukkan kemudian diproses fuzzyfikasi.
3 Selanjutnya, dilakukan dengan metode simpleks, baik ditafuzzy maupun
data non-fuzzy.
4. Akan diperoleh hasil akhir, berupa data fuzzy.
5 Dilakukan proses defuzzyfikasi.

6. Setelah itu, dilakukan interpretasi terhadap hasil akhir yang diperoleh.
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Proses fuzzyfikasi addah Proses yang dilakukan untuk mendapatkan
merupekan nila lower bound dan upper bound dai inisdisss awd variabd
keputusan dan batasan. Untuk menghitung nila lower bound den upper bound in
dapat ndisdesaikan dengan menggunakan metode Smpleks.

Sedangkan proses defuzzyfikasi adalah proses yang dilekuken satdah nilai
lower bound dan nila upper bound didgpatkan. Untuk melakukan proses
defuzzyfikes digungken auran Zadeh's. Proses defuzzyfikes kemudian aken
membentuk suatu bentuk linear programming yang baru dan untuk menyeesaikan
bentuk linear programming baru ini dapat digunekan metode dua fase.

Maksud penydesaian dengan menggunakan metode dua fase addah
memecahkan persodan linear programming menjadi dua bagian. Yatu mula-mula
kita akan mengussheken agar semua nila varidbd buatan menjadi nol, daau
menyelesaikan linear programming yang fungd tujuannya addah meminimumkan
vaidbd atificid pada modd, dengan meakukan iteras sampa solus  ditemukan.
Proses ini dissbut fase pertama (Fase 1). Kemudian kita buat meksmum fungs
tujuan Z yang sesungguhnya, dimula dari satu pemecahan dasar yang fisbe bak
yang memua vector buatan dengen nila vaiabd pada tingka nol aau tidek
memuat vector buatan sama sekdi, atau mula dengan hesl yang ditemukan pada
fase |, ganti fungs tujuan dengan mesdah yang adi dan hilangken variabd
atifidd, kemudian dilakukan iterad dengan  menggunakan  penghitungan
ampleks biasa sampal solus  ditemukan. Proses ini dsebut fase kedua (Fase I1).

(J. Supranto, 1983 116)
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34.Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1. Tabulas Data
Nama Produk Kapasitas

Bahan Baku Tekel Paving Maksimum | Toleransi
Pasir 140 kg 160 kg 2100 kg 400 kg
Semen 50kg 60 kg 860 kg 130kg
Mil 30kg 45 kg 650 kg 100 kg
Proses pengerjaan 4 Jam 3Jam 45 Jam 15 Jam

Keuntungan Rp. 155.000; | Rp. 125.000;
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BAB IV

DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Data

Dari tabulas data pada Tabel 3.1 perusahaan “CV. GIZA” memproduksi 2
jenis produk material yaitu tekel dan paving. Kedua jenis produk ini memiliki
bahan dasar yang sama yaitu pasir, semen dan Mil serta membutuhkan bahan
tambahan yang sama pulayaitu air din cat. Waktu yang dibutuhkan dalam sekali
proses untuk produk tekel adalah 4 ( empat ) jam. Produk ini mendapatkan
keuntungan masing-masing sebesar Rp. 155.000; dan Rp. 125.000; dalam sekali
proses. Akan tetapi keuntungan tersebut dirasa belum maksmal karena
keuntungan tersebut adalah keuntungan kotor. Oleh karena itu dalam pembahasan
ini akan diterapkan program linier fuzzy dalam menyelesaikan kasus tersebut,
yang nantinya akan di ketahui keuntungan maksimum yang dapat diperoleh oleh
perusahaan “ CV. GIZA” ini. Roduk tersebut dijual dengan hitungan permeter.
Satu meter tekel sama dengan 50 biji sedangkan satu meter paving sama dengan

30 biji.

4.2.Bentuk Standar Program Linear dan Penyelesaiannya

Variabel keputusan dari tabulasi data tersebut adalah X, yang merupakan
jumlah produk tekel yang di buat dan X, merupakan jumlah produk pavingyang

dibuat. Selanjutnya kasus tersebut dapat di formulasikan dalam bentuk standart

program linear sbb :
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Maksimumkan :

Z =155.000 X, +125000 X,
Memiliki batasan:
140 X, +160 X, £ 2100 + 400t
50 X, + 60X, £860 +130t
30X, + 45X, £ 650 +100t
4X,+ 3X,£ 45+ 15t
X, ¥ A0
Dari formulas tersebut akan dapat dicari keuntungan maksimum dengan
program linear biasa. Untuk t =0 (I =1) akan diperoleh model sebagai berikut :
Maksimumkan :
Z =155.000X ; +125000X ,

Dengan batasan :

140 X, +160 X, £ 2100
50X, + 60X, £ 860
30X, + 45X, £650
4X,+ 3X,E 45

X X,3 0

1!
Tabel perhitungan smpleks untuk t =0 (I =1) dari model di atas adalah sebagai

berikut;

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 4.1. Tabel Perhitungan Simpleks untuk t =0 (I =1)

Var | Z X, X, | X, | Xs| Xg | NK
z | 1 125000 | O o o] o 0
X, | 0 160 1 ol of| o | 2100
X, | 0 50 60 0 1] 0] o 860
Xs | 0 30 45 0 0 1] 0 650
Xe | O 4 3 0 0| o] 1 45
¥y 0 8750 | 0 | 0 | O |38750 1.743.750
X1 0 0 55 1|1 0] 0] -3 525
X, | 0 0 22,5 0| 1| 0| -125 2975
s | O 0 22,5 a B[ oSNNI NS 3125
X, | 0 i 0,75 ol ol 0| 02 1125
Z |1 0 0 175 | 0 | 0 | 33150 | 1.827.312,5
X, | o 0 1 002 | 0| 0| -064 9,55
Xy 1 0 0 0 045 | 1] 0 1,9 82,63
Xs | 0 0 0o | 045 | 0| 1| 69 97,63
X, | 0 1 o | 002| 0| 0| 023 4,14

Perhitungan dengan menggunakan metode simpleks tersebut diperoleh solusi
bahwa:

X =4 meter
X, =10 meter
Z=1827.312,5
Maka nilai Z yang diperoleh adalah :
Z =155.000x, +125.000x,
Z =155.000(4) +125.000(10)
Z =620.000 +1.250.000 = 1.870.000
Setelah di peroleh solus dari t = 0 makadi hitung jugauntuk t=1(l =0)
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Sehingga di peroleh model sebagai berikut :

Maksimumkan : Z =155.000 X, +125000 X,

Dengan batasan :

140 X, +160 X, £ 2500
50X, + 60X, £990
30X, + 45X, £ 750
4X,+ 3X,£ 60

X X,3 0

qLe)

Tabel perhitungan simpleks untuk t =0 (? = 1) dari model diatas adalah sebagai

berikut;
4.2. Tabel Perhitungan Simpleks untuk t =0 (?= 1)

Var| Z E 1 Xs | X4 | Xs | X | NK
Z 1 [-155.000 | -125.000 0 0 0 0 0
X;| 0 140 160 1 0 0 0 | 2100
Xs| O 50 60 0 i, 0 0 | 990
Xs| 0 30 45 0 0 1 0 | 750
Xe| 0 4 3 0 0 0 1 60

z 1 0 -8.750 0 0 0 | 38.750 2.325.000
Xz | 0 0 55 1 0 0 -35 400
X, | 0 0 22,5 0 1 0 | -12,5 240
X | O 0 0 0 1| -75 300
X, | 0 1 0 0 0| 025 15
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z 1 0 0 175 0 0 | 33150 | 2.388.612,5
X, 10 0 1 0,02 0 0| -064 7,27
X410 0 0 -0,45 1 0 1,9 76,43
Xs | 0 0 0 -0,45 0 1 6,9 136,43
X, |10 1 0 -0,02 0 0| 0,73 9,55

Memberikan solusi sebagai berikut :

X, =10 meter
X, =7 meter
Z=2388612,5

42

Sehingga dari kedua hasil tersebut (t= 0 dant = 1), dapat di tentukan nilai

Po, yaitu selish dari Z pada saat t = 1 dan Z pada saat t = 0. Po ini berfungs

untuk pembentukan program linier fuzzy.

Po =Zu- Ly
p, =2.388.612,5- 1.827.312,5
p, = 561.300
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4.3. Fungsi Keanggotaan
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Fungs keanggotaan untuk tiap-tigp persamaan dapat digambarkan seperti

di bawah ini :
155.000 X, +125.000 X
1 Q
1 140X, +160X,
m[B,X
m[B,X]
. .
(@ Fungs Tujuan
(b) Batasan - 1
50X 1 + €0 X2
30X 1 + 45X,
m[B, X] m[B;X]
0 860 990 0
650 750
(c) Batasan — 2
(d) Batasan - 3
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44 Penyelesaian dengan FLP

Dengan mengambil

programming sebagai berikut :

4.3. Tabel Batasan-Batasan Fuzzy

Batasan-batasan fuzzy
t=0 t=1
Fungs obyektif 1.827.312,5 2.388.612,5
Batasan 1 2.100 2.500
Batasan 2 860 990
Batasan 3 650 750
Batasan 4 45 60

Maksimumkan : |

Dengan batasan :

561.300I
4001
130l
100l

15l
I,

-155.000X, - 125.000 X, £ - 2.388.612,5+561.300 = - 1.827.312,5

"
+
f
+

140X, +
50X | +
30 X, +

4, +
X

1

160X, £
60X, £
45X, £
3X, £

X

2

3

2.100 +
860 +
650 +

45 +

400

130 =
100 =

15=

2.500
990
750

60
0

44

| =1-t, akhirnya dapat dibentuk mode fuzzy liniear
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Maka bentuk linear programming menjadi :
Maksimumkan : |
Dengan batasan

561.3001 +155.000X, +125.000X, 3 -1.827.312,5

4001 +  140X,+ 160X, £ 2.500
1301 + 50X, + 60X , £ 990
100l + 30 X,+ 45X , £ 750
15 + 4X  + 3X, £ 60

l, 3. X, @ 0

Bentuk standar linear programming :
Maksmumkan : Z = |

Dengan batasan :

-561.3001 +155.000X, +125.000X, - S +R =1.827.3125
4001 + = 140X, +.o/ 160X, +S, = 2500
1301 + 50X, + 60X , § S =990
1001 + 30 X, + 45X +S, =750
15 + 4X , + 33X, +S§, =60

I, AL Ky SIS, ST RS

Bentuk linear programing ini kemudian diselesaikan dengan teknik 2 fase sebagai
berikut:

Tahap 1

Menyelesaikan linier programming

Minimumkan: r =R

Dengan batasan :
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-561.3001 +155.000X, +125.000X, - S
4001 +  140X,+ 160X, +S,

+S,

+R =1.827.3125
= 2,500

+S

1301 + 50X, + 60X , +S,
1001 + 30 X, + 45X,
15 + aX |+ 3X,

l, X, X, S.S,,8.S.,S;

=990
=750

=60
50

46

Diperoleh variabel dasar : Ry, S, S5, S4, dan S5 Karena R; muncul di persamaan
r, maka disubtitusikan dengan batasan pertama

R, =1827.312,5+561.300 | -155000 X, -125.000 X , + S,

Dengan menstubtitusikan Ry ke persamaan r, makalinear progranming yang

harus diselesaikan adalah :

R, =1.827.3125+561.3001 -155.000X, -125.000X, + S,

dengan batasan :

-561.300] +155.000X, +125.000X, - S

+R =1.827.3125

4001 + 140X, + 160X, +S, =2.500
1301 + 50X, + 60X , - S% =990
1001 + 30 X, + 45X, +S, =750
15 + 4X | + 3X, +S, =60
l, X, X, S.S,,S,.,S,,S. 20
Maka tabel simplek untuk solusi awal adalah :
Basic | r I X, 1 4 SeES SIS S VR solusi
r |1|-561.300| 155.000( 125.000|-1| 0 | 0| O | O O |1.827.3125
R | 0| -561.300| 155.000| 125.000{ -1 | 0 | 0| O | O 1 |1.827.3125
S | 0| 400 140 160 (0|1 |0| 0|0 O 2.500
S, |0 130 50 60 0/lo|1[0]|0 O 990
S | 0| 100 30 45 olofo|1(0 O 750
S |0 15 4 3 olo|lo|0O]1 O 60




Kemudian tabel simpleks untuk solusi yang baru adalah :
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Basic|r| | X: | X, S S;|S |S|Ss R solusi
r |1] o 0 0 0 ol o|0]|oO -1 0
X, |0l 362| 1 |08 610°| 0| 0 | O] O] 65107 |11,79
S |0]|9068| O | 466 8410°| 1| 0 | O | O] -91.10° | 8494
S, |o| 31| 0 |195 310 | 0| 1 | O] Of-3310°]4005
S, |0]|2086| 0 |207 1810°| 0| 0 | 1| O -2010% 39,3
S |0|2948| 0 | 024 2410°| 0| 0 | O | 1| 310° |12,84
Tahap 2
Menyelesaikan Linear programming
Maksimumkan: Z = |
Dengan batasan :

-3621 + X, +081X,- 6510"S, =11,79

906,38l +46,6X,+91.10°S, ~ +S, =849.4

311 | + 195X , +33.10°S +S, =400,5

208 | + 207X , +20.10° S, +S, =3%3

29,48l -024X , +3.10°S; +S, =1284
I, X X S, S,, S,,S,,S, 320

1

27




Maka tabel simpleks untuk solusi awal :
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Basic | Z | Xi X, S S|S|S|S| Solus
z |1 -1 0 © 0 o|lo|0O]|oO 0
X, |0] -362 1 081 | -65107 [ 0O | O] O] O 11,79
S |0]| 9068 | 0 466 | 9110° |1 | 0| 0| 0| 8494
S, |0 311 0 207 2010° | 0 | 1| O| O | 4005
S, |0o| 2086 | 0 207 | 2010° [0 | 0| 1| O| 39,3
S |0| 2948 | 0 -024 3.10° olo|0| 1 1284

Kemudian tabel simpleks untuk solusi yang baru:

Basc|Z | | X | X%, S S s S|\ S Solusi
Z |1| o |0 /[-001| 10° 0| 0|O0| 003 | 044
X, |0| O [ 1 (musm ->910°( 0 | 0 | O| 011 | 1338
S |0| O | 05567 10° 1| 0| 0| -272 | 45041
S (o] 0O | 02261 210° | 0o | 1 | O | 933 | 26366
S, |0l o | 02279 10° 0| 0| 1] 626 | 30454
| ol 1 | o|-001| 10° 0|l o]0 003 0,44

Jadi tabel simpleks untuk solusi akhir adalah :

Basc|Z | | X X, S S SS|S | S | Solus
Z |1 o | 0| 0O 0 2.10* | 0| 0 |003| 052
X, |ol] o |1]| O |-31107| -002 | 0| O |049] 7,15
S |o] o |o]f 1 2107 002 | 0] 0 |049| 849
Ss ol o |o0o| 0 | 1610°| -045 | 1|0 [L175] 8075
S, o] ool o 510° 046 | 0| 1 (491 120,17
| ol o |O0| O 0 2104 | 0| 0 [003| 052
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Solus yang diperoleh dari hasil akhir tersebut adalah :

| =0,52

X,=715=7

X, =849=9
Maka solusinya adalah :

Z =155000 X, +125.000 X,
Z =155.000. (7) +125.000. (9)
Z=1085000 +1.125000
Z =2.210.000

Maka nilai-nilai untuk setiap batasan adalah :

Batasan 1= 140X, +160X, =140(7) +160(9) = 980+1440= 2420

Batasan 2= 50X, + 60X ,= 50(7) + 60(9) = 350 + 540 =890

Batasan 3= 30X, + 45X, = 30(7) +54(9) = 210+ 405= 615

Batasan 4 = 4X, +3X, =4(7) +3(9) =28+ 27 =55

Dari perhitungan di atas dapat kita lihat, jika perhitungan dengan
menggunakan linear programming (t=0) keuntungan maksmum akan diperoleh
apabila produk 1 (tekel) diproduksi sebanyak 4 meter dan produk 2 (paving)
diproduksi sebanyak 10 meter. Keuntungan yang diperoleh (Z) sebesar Rp.

1.827.312,5,00. pada kondis ini dibutuhkan bahan baku yang berupa pasir
sebanyak 2.160((140 “ 4) + (160 " 10))kg, semen sebanyak
800((50 ~ 4) + (60" 10))kg, mil sebanyak 570((30 4) + (45" 10))kg, proses
pembuatan selama 46((4" 4) + (3" 10)) jam. Hasil ini masih memberikan surplus

untuk bahan baku berupa semen sebanyak 60 kg dan mil sebanyak 80 kg
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Sedangkan bahan baku berupa pasir dan proses pembuatan tidak mengalami
surplus.

Apabila digunakan fuzzy linear progranming | =052, keuntungan
maksimum akan diperoleh jika produk 1 (tekel) diproduksi sebanyak 7 meter,
produk 2 (paving) diproduksi sebanyak 9 meter dan keuntunan (Z) yang diperoleh
sebesar Rp. 2.210.000,00. Keuntungan ini lebih banyak Rp. 382.687,5.00
dibandingkan dengan hasil penghitungan dengan linear progamming. Dengan
catatan bahwa pada kondis ini dibutuhkan bahan baku berupa pasir sebanyak
2.420 kg, semen sebanyak 890 kg, mil sebanyak 615 kg dan proses pembuatan
sdlama 55 jam. Tentu sgja hasil ini mengharuskan perusahaan untuk menambah
bahan baku berupa pasir sebanyak 320 kg dari 2100 kg, semen sebanyak 30 kg

dari 860 kg dan proses pembuatan selama 10 jam.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam pendlitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Fuzzy Linear Programming (FLP), adalah pencarian suatu nila Z yang
merupakan fungs obyektif yang akan dioptimasikan sedemikian rupa
sehingga tunduk pada batasan-batasan yang dimodelkan dengan menggunakan
himpunan fuzzy.

2. Konsep fuzzy linear progamming (FLP) bisa diterapkan dalam dunia bisnis
dan perusahaankhususnya untuk optimasi hasil perencanaan produksi.

3. Langkah-langkah peneragpan fuzzy linear progamming (FLP) untuk optimasi
hasi| perencanaan produksi adalah sebagai berikut:

a Menentukan input dan output data kemudian dibentuk model linear
programming yaitu :

Maksimumkan :
f(x)=c'x
dengan batasan :
A £b

x2 0

Dengan c,xI R",bT R™, Al R™ ..(5.1)

b. Mencari nilai z yang merupakan fungsi obyektif yang akan dioptimaskan
sedemikian hingga tunduk pada batasan batasan yang di modelkan dengan

himpunan fuzzy, sehingga Persamaan (5.1) akan diperoleh :
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Tentukan x sedemikian hingga :

c'x3 z
AXED
x30

Bentuk tersebut dibawa ke dalam bentuk :
Tentukan x sedemikian hingga :

Bx £d
X3 0

dengan :
B:EeAC% dan
@
@ Z0
& 3
c. Menentukan fungsi keanggotaan dari himpunan fuzzy yang dapat

d=

sdinyatakan sebagai : m,[X] = n”iin{m[Bi X}

d Penyelesaian FLP yaitu:

Maksimumkan : |
denganbatasan : | p, +BXx£d. +p,,i=01..m

x30

5.2. Saran
Saran yang dapat penulis berikan adalah :
1 Pembaca diharapkan dapat mengembangkan analisis Fuzzy Linear
Progamming (FLP) ini lebih mendalan dengan membandingkan dengan

modelmodel penghitungan lain untuk optimasi hasil produksi.
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2 FLP ini perlu dikgi dan diaplikaskan atau diterapkan dalam bidang
bidang ilmu lainnya, misalkan dalam peningkatan kualitas pendidikan di

UIN Maang.
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